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ABSTRAK

Pembentukan stabilitas emosi siswa menjadi kebutuhan penting pada masa remaja, terutama
dalam lingkungan pendidikan yang memadukan pembelajaran dengan pembiasaan
keagamaan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan program tahfidz,
menganalisis perannya dalam pembentukan stabilitas emosi siswa, serta mengidentifikasi
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya di SMP Al-Qur’an An-Nawawiy.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain case study yang melibatkan
guru dan siswa sebagai partisipan. Data diperolen melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan dengan pemeriksaan keabsahan melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program tahfidz dilaksanakan secara rutin dan terstruktur
melalui kegiatan tahfidz, murojaah, tahsin, setoran hafalan, dan kegiatan pendukung Al-
Qur’an lainnya. Pembiasaan tersebut berkaitan dengan kecenderungan siswa lebih tenang,
sabar, mampu mengendalikan respons emosional, dan lebih berhati-hati dalam menentukan
perilaku. Pelaksanaan program masih lebih menekankan aspek teknis, seperti tajwid,
makharijul huruf, dan hafalan, dibandingkan pemahaman makna ayat. Lingkungan religius,
keteladanan guru, keteraturan kegiatan, dan motivasi siswa mendukung program, sedangkan
perbedaan kemampuan, tekanan target hafalan, motivasi yang beragam, dan pengaruh
lingkungan luar menjadi hambatan. Dengan demikian, program tahfidz berperan dalam
mendukung stabilitas emosi melalui pembiasaan religius yang konsisten.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Program Tahfidz, Stabilitas Emosi.

ABSTRACT
The development of students’ emotional stability is an important need during adolescence,
particularly in educational settings that integrate learning with religious habituation. This
study aims to describe the implementation of the tahfidz program, analyze its role in
developing students’ emotional stability, and identify the supporting and inhibiting factors in
its implementation at SMP Al-Qur’an An-Nawawiy. The study employed a qualitative
approach with a case study design involving teachers and students as participants. Data were
collected through observation, interviews, and documentation, and were analyzed through
data condensation, data presentation, and conclusion drawing, with data validity examined
through source and technique triangulation. The findings indicate that the tahfidz program
was implemented routinely and systematically through tahfidz, murojaah, tahsin,
memorization submission, and other Qur’anic supporting activities. This habituation was
associated with a tendency among students to become calmer and more patient, regulate their
emotional responses, and exercise greater caution in determining their behavior. However, the
program remained more focused on technical aspects, such as tajwid, makharijul huruf, and
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memorization, than on understanding the meanings of the verses. A religious environment,
teacher role modeling, regular activities, and student motivation supported the program, while
differences in ability, memorization target pressure, varied motivation, and influences from
the external environment constituted obstacles. Thus, the tahfidz program contributes to
supporting students’ emotional stability through consistent religious habituation.

Keywords: Islamic Education, Emotional Stability, Tahfidz Program.

PENDAHULUAN

Periode awal remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan perubahan
psikologis dan sosial yang cukup dinamis. Pada tahap ini, siswa sekolah menengah pertama
berhadapan dengan tuntutan akademik, penyesuaian terhadap lingkungan sosial, pencarian
identitas, serta perubahan cara merespons berbagai situasi. Ketika kemampuan mengelola
respons tersebut belum berkembang secara memadai, tekanan yang muncul dapat
memengaruhi perilaku dan proses belajar siswa. Jariyah et al. (2025) menunjukkan bahwa
persoalan remaja berkaitan dengan berbagai faktor internal dan eksternal, termasuk kontrol
diri, lingkungan sosial, keluarga, serta pengaruh media. Kondisi tersebut menjadi semakin
relevan dalam lingkungan pendidikan karena persoalan emosional tidak berdiri sendiri, tetapi
dapat berkelindan dengan tekanan akademik dan hubungan sosial yang dialami siswa.

Tekanan akademik menjadi salah satu situasi yang dapat menguji kemampuan siswa
dalam mengelola emosinya. Rahmi et al. (2025) menempatkan regulasi emosi sebagai salah
satu faktor protektif yang berkaitan dengan kemampuan siswa menghadapi stres akademik,
sehingga kemampuan mengelola emosi perlu mendapat perhatian dalam proses pendidikan.
Temuan Darojat dan Martani (2023) juga memperlihatkan keterkaitan antara regulasi emosi,
stres akademik, dan problematic internet use pada siswa sekolah menengah pertama. Dalam
kondisi demikian, persoalan yang perlu diperhatikan bukan hanya tinggi atau rendahnya
tekanan yang dialami siswa, melainkan bagaimana siswa merespons tekanan tersebut secara
terkendali. Nugroho (2025) menegaskan bahwa kemampuan mengendalikan reaksi emosional
berkaitan dengan kecenderungan individu untuk menghindari respons impulsif dan
membangun perilaku yang lebih konstruktif. Oleh sebab itu, lingkungan sekolah perlu
menyediakan pengalaman pendidikan yang tidak hanya mengembangkan kemampuan
akademik, tetapi juga memberi ruang bagi pembentukan pengendalian diri dan kestabilan
emosional siswa.

Upaya membangun kemampuan tersebut dapat ditempatkan dalam pendidikan yang
mengintegrasikan aspek akademik, moral, dan spiritual. Pendidikan berbasis Al-Qur’an
menawarkan ruang pembiasaan yang memungkinkan siswa berinteraksi secara rutin dengan
nilai-nilai keagamaan sekaligus menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Siregar (2025)
menunjukkan bahwa Al-Qur’an memiliki peran dalam pembentukan kecerdasan emosional
peserta didik melalui nilai-nilai yang dapat menjadi bagian dari proses pendidikan. Perspektif
tersebut memperlihatkan bahwa keterlibatan siswa dengan Al-Qur’an tidak semata-mata
diarahkan pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga dapat dikaitkan dengan
perkembangan sikap dan perilaku. Tamamah dan Fitasari (2025) menemukan bahwa
internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan siswa berkaitan dengan pembiasaan
perilaku positif, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Dengan demikian, kegiatan pendidikan
berbasis Al-Qur’an memiliki peluang untuk menjadi bagian dari proses pembentukan karakter
yang mendukung kemampuan siswa menghadapi dinamika emosionalnya.

Salah satu bentuk implementasi pendidikan tersebut ialah program tahfidz Al-Qur’an
yang menempatkan kegiatan membaca, menghafal, mengulang, dan mempertahankan hafalan
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sebagai aktivitas yang dilakukan secara teratur. Rutinitas tersebut menuntut konsistensi,
kesabaran, kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan siswa untuk mengelola dorongan
ketika menghadapi kesulitan dalam mencapai target hafalan. Rusmani et al. (2026), melalui
studi kualitatif mengenai pelaksanaan program tahfidz, menunjukkan bahwa kegiatan tahfidz
tidak hanya berkaitan dengan proses menghafal, tetapi juga berlangsung melalui aktivitas
pembiasaan yang terstruktur dalam lingkungan pendidikan keagamaan. Pada sisi lain, Hakim
et al. (2025) mengkaji peran hafalan Al-Qur’an dalam pengembangan kecerdasan emosional
dan spiritual, sehingga memperkuat alasan untuk melihat aktivitas tahfidz dari dimensi
perkembangan siswa yang lebih luas. Penelitian Sinta et al. (2024) mengenai berbagai
program sekolah juga memperlihatkan bahwa kegiatan yang dirancang secara sistematis di
lingkungan pendidikan dapat menjadi medium pembentukan karakter siswa. Rangkaian
temuan tersebut memberikan dasar bahwa program tahfidz layak dikaji bukan hanya dari
keberhasilan hafalan, tetapi juga dari pengalaman siswa dalam membangun kebiasaan dan
pengendalian diri.

Meskipun demikian, hubungan antara aktivitas tahfidz dan perkembangan emosional
siswa tidak dapat dipahami hanya dari keberadaan kegiatan menghafal. Proses internalisasi
nilai Al-Qur’an sangat dipengaruhi oleh bagaimana nilai tersebut dibiasakan, dicontohkan,
dan diintegrasikan ke dalam kehidupan siswa. Risnawati et al. (2025) menekankan bahwa
internalisasi nilai Al-Qur’an dalam pendidikan dapat berlangsung melalui keteladanan guru,
pembiasaan, serta integrasi nilai ke dalam kegiatan dan budaya sekolah. Perspektif tersebut
penting karena rutinitas membaca dan menghafal belum dengan sendirinya menjelaskan
bagaimana pengalaman tahfidz berkaitan dengan cara siswa menghadapi marah, kecewa,
tekanan, maupun konflik sosial. Dengan kata lain, terdapat ruang kajian untuk melihat proses
yang berlangsung di balik kegiatan tahfidz, terutama pengalaman siswa dan guru dalam
memaknai perubahan perilaku emosional yang muncul selama mengikuti program.
Pertanyaan tersebut menjadi semakin menarik ketika program tahfidz diterapkan dalam
lingkungan sekolah yang sekaligus memiliki budaya pendidikan berbasis pesantren.

Sejumlah penelitian terdahulu telah memberikan landasan mengenai hubungan
pendidikan Islam, Al-Qur’an, karakter, dan perkembangan emosional, tetapi fokus dan
pendekatannya masih menyisakan ruang untuk pendalaman. Sebagian penelitian membahas
regulasi emosi dalam kaitannya dengan stres akademik, sementara penelitian lain menyoroti
internalisasi nilai Al-Qur’an, kecerdasan emosional, spiritualitas, atau pelaksanaan program
tahfidz. Hakim et al. (2025) secara khusus menghubungkan hafalan Al-Qur’an dengan
kecerdasan emosional dan spiritual, sedangkan Siregar (2025) membahas kontribusi Al-
Qur’an terhadap kecerdasan emosional peserta didik. Sementara itu, Rusmani et al. (2026)
lebih menekankan pelaksanaan program tahfidz, dan Risnawati et al. (2025) menguraikan
mekanisme internalisasi nilai Al-Qur’an dalam pembentukan karakter spiritual. Perbedaan
fokus tersebut menunjukkan bahwa masih diperlukan kajian yang secara khusus
mengeksplorasi bagaimana program tahfidz dijalankan, bagaimana pengalaman program
tersebut berkaitan dengan stabilitas emosi siswa, serta kondisi apa saja yang mendukung dan
menghambat proses tersebut dalam konteks sekolah Islam. Celah ini penting untuk dikaji
melalui pendekatan kualitatif agar dinamika pengalaman siswa dan guru dapat dipahami
secara lebih mendalam, bukan sekadar direduksi menjadi hubungan antarvariabel.

Konteks tersebut ditemukan di SMP Al-Qur’an An-Nawawiy yang menyelenggarakan
program tahfidz sebagai bagian dari aktivitas pendidikan berbasis Al-Qur’an. Berdasarkan
pengamatan awal, kegiatan tersebut tidak hanya mencakup hafalan, tetapi juga membaca Al-
Qur’an, tahsin, murojaah, setoran hafalan, serta kegiatan tazmik atau pembacaan bersama
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yang dilakukan secara terorganisasi. Pola kegiatan yang berulang dan terjadwal memberikan
konteks yang relevan untuk mengamati bagaimana pembiasaan tersebut dialami siswa dalam
kehidupan sekolah. Penelitian ini karena itu tidak diarahkan untuk mengklaim bahwa tahfidz
secara langsung menyebabkan kestabilan emosi, melainkan untuk memahami kontribusi dan
pengalaman program dalam proses pembentukan kemampuan siswa mengelola respons
emosional. Kebaruan penelitian terletak pada eksplorasi stabilitas emosi sebagai fokus kajian
dalam pelaksanaan program tahfidz melalui studi kasus di SMP Al-Qur’an An-Nawawiy,
sekaligus mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang muncul dalam proses
tersebut. Atas dasar itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pelaksanaan program tahfidz,
mengkaji perannya dalam pembentukan stabilitas emosi siswa, serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat proses tersebut di SMP Al-Qur’an An-Nawawiy.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain case study yang
berfokus pada pelaksanaan program tahfidz dan keterkaitannya dengan pembentukan stabilitas
emosi siswa di SMP Al-Qur’an An-Nawawiy. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada
keberadaan program tahfidz yang dilaksanakan secara terstruktur melalui kegiatan membaca,
menghafal, murojaah, tahsin, setoran hafalan, serta kegiatan Al-Qur’an lainnya di lingkungan
sekolah dan pondok pesantren. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru yang
terlibat dalam pelaksanaan program tahfidz dan siswa yang mengikuti kegiatan tersebut,
sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah, jadwal kegiatan, dan tata tertib
yang berkaitan dengan pelaksanaan program. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi mengenai bentuk pelaksanaan
program, pengalaman siswa terkait kondisi emosional, serta faktor yang mendukung dan
menghambat pelaksanaan kegiatan.

Observasi dilakukan terhadap aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan Al-Qur’an di
sekolah maupun pondok pesantren, terutama pada pelaksanaan tahfidz, murojaah, tahsin, dan
setoran hafalan. Wawancara dilakukan secara langsung kepada guru dan siswa untuk
memperoleh keterangan mengenai pelaksanaan kegiatan, pengalaman siswa selama mengikuti
program, perubahan yang dirasakan dalam pengelolaan emosi, serta kondisi yang menjadi
pendukung dan hambatan. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi informasi lapangan
melalui dokumen yang berkaitan dengan program, seperti jadwal kegiatan dan ketentuan
pelaksanaan di lingkungan sekolah. Instrumen penelitian berupa pedoman observasi, pedoman
wawancara, dan lembar dokumentasi yang digunakan secara fleksibel sesuai dengan kondisi
lapangan. Penggunaan beberapa teknik tersebut memungkinkan peneliti memperoleh data dari
aktivitas yang diamati, keterangan informan, dan dokumen pendukung secara
berkesinambungan.

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui proses kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap kondensasi, data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi dipilih serta dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian, yaitu pelaksanaan
program tahfidz, temuan mengenai stabilitas emosi siswa, serta faktor pendukung dan
penghambat. Data yang telah dikelompokkan kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif
dan tabel tematik agar keterkaitan antartemuan dapat ditelusuri secara sistematis. Penarikan
kesimpulan dilakukan setelah seluruh data dibandingkan dan diperiksa kembali berdasarkan
informasi yang diperoleh selama penelitian. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi
sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan informasi dari guru, siswa, hasil
observasi, serta dokumen yang berkaitan dengan program tahfidz.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pelaksanaan Program Tahfidz di SMP Al-Qur’an An-Nawawiy

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa program tahfidz di SMP Al-
Qur’an An-Nawawiy dilaksanakan melalui beberapa kegiatan yang berlangsung secara
terjadwal di lingkungan sekolah dan pondok pesantren. Kegiatan tersebut meliputi setoran
hafalan, murojaah, tahsin, murotal bersama, dan tasmi’ Al-Qur’an. Di sekolah, setoran
hafalan dilaksanakan pada hari Senin sampai Kamis sebelum pembelajaran umum dimulai,
sedangkan kegiatan di pondok berlangsung di luar jam sekolah, antara lain setelah salat Subuh
dan Magrib. Selain kegiatan rutin tersebut, sekolah juga melakukan evaluasi hafalan secara
berkala setiap bulan. Rangkaian kegiatan yang ditemukan selama penelitian dirangkum pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pelaksanaan Program Tahfidz di SMP Al-Qur’an An-Nawawiy

No. Kegiatan Bentuk Pelaksanaan ~ Waktu/Tempat = Temuan Lapangan

1. Setoran Siswa menyampaikan  Senin—Kamis, Hafalan siswa diperiksa dan
hafalan hafalan kepada sekolah dicatat sebagai bagian dari

guru/pembimbing pemantauan capaian.

2. Murojaah Pengulangan hafalan ~ Rutin, terutama di Siswa mengulang hafalan

yang telah dipelajari pondok secara  bersama  maupun
mandiri.

3. Tahsin Latihan dan perbaikan  Pondok dan Bacaan siswa diperbaiki,

bacaan Al-Qur’an kegiatan termasuk aspek tajwid dan
pembinaan makharijul huruf.

4. Murotal Membaca atau Kegiatan Siswa mengikuti pembacaan
bersama menyimak bacaan Al-  terjadwal Al-Qur’an secara bersama.

Qur’an secara bersama

5. Tasmi’ Al- Penyimakan hafalan Kegiatan program Hafalan  disimak sebagai
Qur’an siswa bagian dari proses

pemantauan.

6. Membaca dan Siswa membaca atau ~ Waktu luang di Beberapa siswa melakukan
menghafal menambah hafalan di  pondok kegiatan secara mandiri.
mandiri luar kegiatan terjadwal

7. Evaluasi Pemeriksaan Setiap bulan Perkembangan hafalan
bulanan perkembangan hafalan dievaluasi secara berkala.

Tabel 1 memperlihatkan bahwa program tahfidz tidak dilaksanakan melalui satu
aktivitas tunggal, tetapi terdiri atas beberapa bentuk kegiatan yang berlangsung di sekolah dan
pondok pesantren. Keterangan guru N9 menyebutkan bahwa kegiatan di sekolah mencakup
setoran hafalan, sedangkan di pondok terdapat murojaah dan tahsin, yang salah satunya
dilakukan setelah salat Subuh. Keterangan tersebut diperkuat oleh siswa N4 yang
menyebutkan kegiatan membaca Al-Qur’an atau murojaah, tahsin, serta menghafal atau

Copyright (c) 2026 SECONDARY:: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah
< https://doi.org/10.51878/secondary.v6i4.14990

3074


https://jurnalp4i.com/index.php/secondary
https://doi.org/10.51878/secondary.v6i4.14990

SECONBARY SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah
e nengah Vol. 6, No. 4, Agustus-Oktober 2026
e-ISSN : 2774-5791 | p-1SSN : 2774-8022

. Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary -~

Jurnal P4l

tahfidz sebagai aktivitas yang diikuti. Siswa N2 juga menyampaikan bahwa kegiatan
membaca dan menghafal dilakukan setiap hari di pondok, sedangkan kegiatan hafalan di
sekolah berlangsung dari Senin sampai Kamis. Dengan demikian, data pada Tabel 1
menggambarkan pola pelaksanaan program yang berlangsung secara rutin melalui kegiatan
yang berbeda sesuai dengan tempat dan waktu pelaksanaannya.

Selain jadwal yang telah ditentukan, ditemukan pula keterlibatan siswa dalam kegiatan
membaca dan menghafal secara mandiri. Beberapa siswa menyatakan bahwa kegiatan
tersebut dilakukan ketika memiliki waktu luang, termasuk setelah salat atau di luar jadwal
kegiatan utama. Siswa N5 menyatakan bahwa membaca Al-Qur’an merupakan salah satu
kegiatan yang disukai dan memberikan perasaan senang ketika dilakukan. Data tersebut
menunjukkan variasi keterlibatan siswa dalam program, baik melalui kegiatan yang telah
dijadwalkan maupun melalui aktivitas individual. Dengan demikian, pelaksanaan program
tahfidz dalam penelitian ini tercatat berlangsung melalui kegiatan sekolah, kegiatan pondok,
dan aktivitas mandiri siswa.

2. Temuan Stabilitas Emosi Siswa dalam Pelaksanaan Program Tahfidz

Hasil wawancara dan observasi selanjutnya memperlihatkan sejumlah perubahan
perilaku dan pengalaman emosional yang disampaikan oleh siswa dan guru setelah siswa
mengikuti kegiatan Al-Qur’an secara rutin. Temuan yang muncul dalam data meliputi
perasaan lebih tenang, kesabaran, kemampuan mengendalikan emosi, serta berkurangnya
keterlibatan dalam konflik dengan teman. Namun, data penelitian juga menunjukkan bahwa
kegiatan tahfidz belum banyak diarahkan pada pembahasan makna ayat secara mendalam.
Siswa lebih banyak mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan hafalan, tajwid, dan makharijul
huruf. Rangkuman temuan mengenai kondisi emosional siswa disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Temuan Stabilitas Emosi Siswa dalam Pelaksanaan Program Tahfidz

Aspek yang Sumber
No. Ditemukan Bentuk Temuan Data
1.  Ketenangan Siswa menyatakan merasa lebih tenang setelah N3, N5, N7
membaca atau menghafal Al-Qur’an.
2.  Kesabaran Siswa menyampaikan adanya perubahan menjadi N3, N4

lebih sabar.

3. Pengendalian emosi Siswa berusaha mengendalikan emosi ketika marah N4, N5, N7
atau menghadapi situasi tertentu.

4. Responsterhadap Siswa menyatakan lebih jarang bertengkar dengan N5
konflik teman dibandingkan sebelumnya.

5.  Pengendalian diri  Guru mengamati siswa lebih mampu mengontrol diri N10
dalam perilaku sehari-hari.

6.  Fokus kegiatan Pembelajaran lebih banyak berisi hafalan, tajwid, dan N1, N9
makharijul huruf.

7.  Pemahaman makna Penjelasan makna ayat belum menjadi bagian N1, N9
dominan dalam kegiatan.
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Berdasarkan Tabel 2, siswa memberikan keterangan mengenai pengalaman emosional
yang mereka rasakan selama mengikuti kegiatan Al-Qur’an. Siswa N3 menyatakan bahwa
terdapat perubahan dalam dirinya, terutama menjadi lebih sabar dan lebih tenang setelah
sering mengikuti kegiatan membaca Al-Qur’an. Siswa N7 juga menyampaikan bahwa ketika
marah atau sedih, ia terkadang memilih membaca Al-Qur’an dan merasakan perasaannya
menjadi lebih tenang. Sementara itu, siswa N5 menyatakan bahwa dirinya merasa lebih
mampu mengendalikan emosi dan lebih jarang terlibat pertengkaran dengan teman
dibandingkan sebelumnya. Temuan tersebut merupakan keterangan langsung dari informan
mengenai pengalaman dan perubahan yang mereka rasakan selama mengikuti kegiatan.

Keterangan siswa tersebut juga ditemukan dalam hasil wawancara dengan guru. Guru
N10 menyampaikan bahwa siswa yang mengikuti kegiatan berbasis Al-Qur’an secara rutin
terlihat lebih sabar, tenang, dan mampu mengendalikan emosinya dalam menghadapi berbagai
keadaan. Guru juga menyampaikan bahwa beberapa siswa dinilai lebih mampu mengontrol
diri dan mempertimbangkan perilaku sebelum bertindak. Dengan demikian, data wawancara
dari siswa dan guru sama-sama memuat keterangan mengenai ketenangan, kesabaran, dan
pengendalian diri. Temuan tersebut dicatat sebagai pengalaman dan pengamatan informan
tanpa memberikan penjelasan mengenai hubungan sebab-akibat pada bagian hasil penelitian.
Temuan lain yang perlu dicatat adalah karakter kegiatan tahfidz yang lebih dominan pada
aspek teknis. Siswa N1 menyampaikan bahwa kegiatan yang diikuti lebih banyak berupa
pembelajaran tajwid dan makharijul huruf, sedangkan makna ayat tidak banyak dibahas.
Keterangan tersebut diperkuat oleh guru N9 yang menyatakan bahwa kegiatan di sekolah
maupun pondok lebih berfokus pada kelancaran bacaan, hafalan, dan tajwid daripada
penanaman nilai melalui pemahaman makna ayat secara mendalam. Siswa N4 juga
menyatakan bahwa penerapan nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari belum dilakukan
secara sering, meskipun ia pernah berusaha menjadi lebih sabar dan mengendalikan emosi.
Oleh karena itu, Tabel 2 tidak hanya memuat keterangan mengenai perubahan emosional yang
dirasakan informan, tetapi juga mencatat karakter pembelajaran yang berlangsung selama
program tahfidz.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program Tahfidz

Hasil penelitian juga menemukan beberapa kondisi yang muncul selama pelaksanaan
program tahfidz. Faktor yang disebutkan oleh informan sebagai pendukung meliputi
lingkungan pondok yang religius, rutinitas kegiatan, kegiatan yang terstruktur, dan dukungan
teman sebaya. Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan mencakup tekanan target
hafalan, rasa rindu kepada orang tua, gangguan teman, kemampuan membaca dan menghafal
yang belum merata, keterlambatan siswa, serta keterbatasan waktu kegiatan. Selain itu,
kurangnya pemahaman terhadap makna ayat yang dihafalkan juga muncul dalam keterangan
mengenai hambatan program. Rincian faktor tersebut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Tahfidz

No. Kategori Faktor Temuan Lapangan

1. Pendukung Lingkungan pondok Siswa mengikuti kegiatan dalam lingkungan
yang memiliki suasana religius.

2. Pendukung Rutinitas Membaca, murojaah, dan menghafal dilakukan
secara berulang dan terjadwal.

Copyright (c) 2026 SECONDARY:: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah
< https://doi.org/10.51878/secondary.v6i4.14990

3076


https://jurnalp4i.com/index.php/secondary
https://doi.org/10.51878/secondary.v6i4.14990

SECONBARY SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah
e nengah Vol. 6, No. 4, Agustus-Oktober 2026
e-ISSN : 2774-5791 | p-1SSN : 2774-8022

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary -~

h Jurnal P4l

No. Kategori Faktor Temuan Lapangan

3. Pendukung Struktur kegiatan Program memiliki jadwal kegiatan sekolah,
pondok, dan evaluasi berkala.

4.  Pendukung Teman sebaya Teman yang rajin dapat mendorong siswa
mengikuti kegiatan secara lebih konsisten.

5. Penghambat Target hafalan Sebagian siswa merasa terbebani ketika
menghadapi target hafalan.

6. Penghambat Rindu orang tua Rasa rindu terhadap keluarga dirasakan
sebagian siswa selama berada di pondok.

7.  Penghambat Pengaruh teman Pergaulan dengan teman yang kurang rajin

dapat memengaruhi keterlibatan siswa.

8. Penghambat Kemampuan membaca Kemampuan siswa belum merata sehingga

dan menghafal beberapa siswa memerlukan pendampingan
lebih lama.
9. Penghambat Keterlambatan Sebagian siswa terlambat mengikuti kegiatan
10. Penghambat Keterbatasan waktu Waktu pelaksanaan kegiatan harus
menyesuaikan  dengan  aktivitas  sekolah
lainnya.
11. Penghambat Pemahaman makna Pemahaman terhadap makna ayat belum
ayat menjadi bagian yang dominan dalam kegiatan.

Sebagaimana dirangkum pada Tabel 3, lingkungan dan interaksi sosial menjadi bagian
dari kondisi yang ditemukan selama pelaksanaan program. Guru N9 menyampaikan bahwa
faktor pergaulan dapat memengaruhi kebiasaan siswa dalam mengikuti kegiatan Al-Qur’an,
karena siswa yang bergaul dengan teman yang rajin cenderung mengikuti kebiasaan tersebut,
sedangkan pergaulan dengan teman yang malas dapat menjadi kendala. Selain itu, kegiatan
yang berlangsung secara rutin di lingkungan pondok menjadi bagian dari keseharian siswa.
Data tersebut menunjukkan bahwa faktor pendukung program tidak hanya berasal dari
kegiatan inti tahfidz, tetapi juga berkaitan dengan lingkungan tempat siswa menjalani aktivitas
sehari-hari.

Pada sisi lain, Tabel 3 memperlihatkan adanya beberapa hambatan yang muncul dalam
pelaksanaan program. Siswa menghadapi target hafalan, rasa rindu kepada orang tua,
gangguan teman, serta keterbatasan pemahaman terhadap makna ayat yang dihafalkan. Guru
juga menyampaikan bahwa kemampuan membaca dan menghafal siswa tidak merata,
sehingga siswa yang masih berada pada tahap awal membaca membutuhkan waktu
pendampingan yang lebih panjang. Selain kemampuan yang belum merata, keterlambatan
siswa dan keterbatasan waktu kegiatan juga disebut sebagai hambatan dalam pelaksanaan
program. Dengan demikian, data penelitian memperlihatkan bahwa pelaksanaan tahfidz
berlangsung dalam kondisi yang memiliki faktor pendukung sekaligus hambatan.

Secara keseluruhan, ketiga tabel tersebut menyajikan hasil penelitian berdasarkan tiga
fokus utama, yaitu bentuk pelaksanaan program, temuan mengenai stabilitas emosi siswa,
serta faktor pendukung dan penghambat. Tabel 1 memperlihatkan bentuk kegiatan dan jadwal
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pelaksanaan tahfidz, Tabel 2 memuat pengalaman emosional dan keterangan informan
mengenai perilaku siswa, sedangkan Tabel 3 merangkum kondisi yang mendukung maupun
menghambat pelaksanaan program. Penyajian tersebut memungkinkan data observasi dan
wawancara ditempatkan secara lebih ringkas tanpa menghilangkan temuan utama penelitian.
Interpretasi mengenai mengapa rutinitas tahfidz berkaitan dengan stabilitas emosi, bagaimana
proses pembiasaan bekerja, serta keterkaitannya dengan teori dan penelitian terdahulu
sebaiknya ditempatkan pada bagian Pembahasan, bukan pada bagian Hasil.

Pembahasan

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa program tahfidz di SMP Al-Qur’an An-
Nawawiy berlangsung sebagai rutinitas yang terintegrasi dengan kehidupan sekolah dan
pondok pesantren melalui kegiatan menghafal, murojaah, tahsin, dan setoran hafalan. Pola
kegiatan yang dilakukan secara berulang tersebut memberikan ruang bagi siswa untuk
membangun keteraturan aktivitas, mempertahankan konsistensi belajar, serta menyesuaikan
diri dengan tuntutan program yang berlangsung setiap hari. Temuan ini memperlihatkan
bahwa nilai pendidikan dari program tahfidz tidak hanya terletak pada jumlah ayat yang
berhasil dihafalkan, tetapi juga pada pengalaman siswa dalam menjalani proses yang
membutuhkan ketekunan dan pengendalian diri. Hasil tersebut sejalan dengan Nurhayati et al.
(2023) yang menempatkan program tahfidz sebagai salah satu sarana pembentukan karakter
Islami melalui pembiasaan yang dilakukan dalam lingkungan pendidikan. Rusmani et al.
(2026) juga memperlihatkan bahwa pelaksanaan program tahfidz dalam konteks pendidikan
keagamaan berlangsung melalui kegiatan yang terstruktur dan berulang, sehingga temuan
penelitian ini memperkuat pandangan bahwa keberlangsungan program menjadi bagian
penting dari proses pembentukan perilaku siswa.

Keteraturan tersebut berkaitan dengan perubahan emosional yang ditemukan pada
siswa, terutama berupa perasaan lebih tenang, lebih sabar, dan lebih mampu mengendalikan
respons ketika menghadapi situasi yang memicu kemarahan atau kesedihan. Beberapa siswa
bahkan menggunakan aktivitas membaca Al-Qur’an ketika sedang mengalami kondisi
emosional yang kurang menyenangkan, sehingga kegiatan tersebut tidak lagi hanya
ditempatkan sebagai kewajiban program, tetapi mulai digunakan sebagai cara personal untuk
menenangkan diri. Temuan ini sejalan dengan Nashori et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
neuroticism berkaitan dengan kondisi emosional yang kurang stabil, sedangkan
kecenderungan emotional stability ~mencerminkan kemampuan individu dalam
mempertahankan kondisi emosional yang lebih adaptif. Dengan demikian, perbedaan tingkat
neuroticism dapat menggambarkan variasi individu dalam menghadapi tekanan dan
mengelola respons emosional. Dalam konteks penelitian ini, kecenderungan menjadi lebih
tenang dan mampu mengendalikan respons emosional lebih tepat dipahami sebagai proses
yang berkembang melalui kebiasaan, bukan sebagai perubahan kepribadian yang dapat
dinyatakan secara mutlak. Temuan tersebut juga memperoleh dukungan dari Haslinda et al.
(2026) yang menunjukkan bahwa stabilitas emosi merupakan aspek yang berkaitan dengan
kemampuan individu menghadapi tuntutan dan menentukan respons secara lebih terkendali.
Dengan demikian, pengalaman siswa di SMP Al-Qur’an An-Nawawiy menunjukkan bahwa
rutinitas tahfidz menyediakan konteks pendidikan yang memungkinkan keterampilan
pengelolaan emosi dilatih melalui pengalaman sehari-hari.

Hubungan antara aktivitas Al-Qur’an dan regulasi emosi semakin terlihat ketika siswa
menyatakan adanya perubahan dalam cara mereka menghadapi konflik dan tekanan. Siswa
yang sebelumnya mengaku lebih mudah terlibat pertengkaran dengan teman menyampaikan
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bahwa dirinya Kkini lebih mampu menahan respons dan mengendalikan emosi, sedangkan
siswa lainnya menggunakan membaca Al-Qur’an ketika marah atau sedih untuk memperoleh
ketenangan. Temuan tersebut tidak berarti bahwa program tahfidz secara langsung
menyebabkan perubahan emosional, tetapi menunjukkan adanya pengalaman subjektif siswa
yang mengaitkan rutinitas berinteraksi dengan Al-Qur’an dengan kemampuan mengelola
respons emosional. Pola tersebut sejalan dengan Dzulfikri dan Affandi (2023) yang
menempatkan regulasi emosi sebagai aspek yang berkaitan dengan kemampuan siswa
menghadapi stres akademik. Rahmi et al. (2025) juga menunjukkan posisi regulasi emosi
sebagai faktor protektif dalam menghadapi tekanan akademik, sehingga temuan lapangan
dalam penelitian ini memperlihatkan bentuk yang lebih kontekstual, yaitu siswa memperoleh
ruang untuk melakukan pengendalian diri melalui kebiasaan membaca dan menghafal Al-
Qur’an. Perspektif tersebut diperkuat oleh Deslinda (2025) yang mengaitkan aktivitas tahfidz
dengan kecerdasan emosional melalui regulasi diri, sehingga rutinitas menghafal dapat
dipahami bukan sekadar sebagai aktivitas kognitif, melainkan sebagai pengalaman yang
berpotensi melatih pengaturan respons diri.

Namun, penelitian ini menemukan sisi yang perlu mendapat perhatian, yaitu
pembentukan stabilitas emosi belum sepenuhnya berlangsung melalui pemahaman terhadap
kandungan atau makna ayat. Wawancara menunjukkan bahwa kegiatan siswa masih lebih
banyak diarahkan pada ketepatan bacaan, tajwid, makharijul huruf, kelancaran hafalan, dan
pencapaian setoran, sementara penjelasan mengenai makna ayat belum menjadi bagian yang
dominan dalam kegiatan. Kondisi tersebut membuat proses internalisasi nilai Al-Qur’an
berjalan lebih kuat melalui pembiasaan perilaku daripada melalui pemahaman kognitif yang
mendalam. Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa interaksi intensif dengan Al-
Qur’an dapat memberikan pengalaman emosional positif, tetapi internalisasi nilai akan lebih
kuat apabila pembiasaan tersebut disertai ruang untuk memahami, mendiskusikan, dan
menerapkan pesan ayat dalam kehidupan nyata. Pandangan tersebut selaras dengan Candrika
et al. (2026) yang menekankan internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam dalam
pembentukan self-control, sedangkan Nurhayati et al. (2023) memperlihatkan keterkaitan
program tahfidz dengan pembentukan karakter Islami. Dengan demikian, penelitian ini
menawarkan catatan kritis bahwa keberhasilan program tahfidz tidak cukup dinilai
berdasarkan keteraturan hafalan, tetapi juga perlu dilihat dari sejaunh mana nilai yang
terkandung dalam Al-Qur’an diterjemahkan menjadi kesadaran dan perilaku siswa.

Lingkungan pendidikan tempat program berlangsung juga menjadi bagian penting
dalam menjelaskan temuan penelitian. Siswa tidak hanya berinteraksi dengan Al-Qur’an pada
saat kegiatan formal di sekolah, tetapi juga berada dalam lingkungan pondok pesantren yang
memiliki rutinitas keagamaan, jadwal yang terstruktur, serta interaksi dengan teman sebaya
dan guru. Situasi tersebut menciptakan dukungan sosial yang membantu siswa
mempertahankan kebiasaan membaca dan menghafal, sekaligus memberikan ruang bagi
pembentukan disiplin dan pengendalian diri. Temuan ini dapat dibaca bersama hasil
penelitian Sany (2026) yang menempatkan dukungan orang tua sebagai salah satu aspek yang
berkaitan dengan regulasi emosi pada remaja penghafal Al-Qur’an, serta Garini et al. (2025)
yang menunjukkan keterkaitan dukungan relasional dengan regulasi emosi siswa. Meskipun
penelitian ini berlangsung dalam lingkungan sekolah dan pondok pesantren, bukan dalam
konteks keluarga, kesamaan keduanya terletak pada pentingnya lingkungan sosial dalam
membantu remaja mengelola tuntutan emosional. Al Husain (2025) melalui systematic survey
mengenai  keterlibatan dengan Al-Qur’an dan kesejahteraan spiritual pemuda juga
memberikan konteks bahwa keterlibatan dengan Al-Qur’an memiliki dimensi yang
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melampaui aktivitas akademik, sehingga lingkungan yang memungkinkan Kketerlibatan
tersebut secara konsisten menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pengalaman siswa.

Di sisi lain, penelitian menemukan bahwa lingkungan yang sama juga dapat
menghadirkan tekanan yang menghambat Kkestabilan emosi siswa. Target hafalan,
keterbatasan waktu, kemampuan membaca yang belum merata, rasa rindu terhadap orang tua,
serta pengaruh teman sebaya menunjukkan bahwa program tahfidz tidak berlangsung dalam
ruang yang bebas dari tekanan psikologis. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa intensitas
kegiatan keagamaan perlu diimbangi dengan kemampuan siswa beradaptasi dan dukungan
dari lingkungan pendidikan. Temuan mengenai pengaruh relasi sosial menjadi relevan dengan
Sengkey et al. (2025), yang dalam tinjauan literaturnya membahas pentingnya kondisi
keluarga terhadap perkembangan emosi remaja, sedangkan Sany (2026) memperlihatkan
relevansi dukungan orang tua terhadap regulasi emosi remaja penghafal Al-Qur’an. Dalam
konteks penelitian ini, rasa rindu terhadap orang tua yang dialami sebagian siswa
menunjukkan bahwa kehidupan asrama dapat menjadi pengalaman yang menuntut
penyesuaian emosional tersendiri. Oleh sebab itu, program tahfidz sebaiknya tidak hanya
menekankan pencapaian target hafalan, tetapi juga menyediakan pendampingan yang
membantu siswa menghadapi tekanan akademik, tuntutan adaptasi, dan dinamika hubungan
sosial. Pendekatan semacam ini juga sejalan dengan temuan Che Wan Mohd Rozali et al.
(2022) dalam systematic review yang menunjukkan bahwa aktivitas mendengarkan, membaca,
dan menghafal Al-Qur’an telah dikaji dalam kaitannya dengan aspek kesehatan fisik dan
mental, tetapi manfaat tersebut perlu dipahami dalam konteks pengalaman dan kondisi
individu yang menjalaninya.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa peran program tahfidz dalam
pembentukan stabilitas emosi siswa berlangsung melalui kombinasi antara rutinitas,
keterlibatan dengan Al-Qur’an, lingkungan religius, dukungan sosial, serta proses
pengendalian diri yang berkembang secara bertahap. Temuan tersebut memperluas penelitian
sebelumnya karena tidak hanya menunjukkan adanya keterkaitan antara Al-Qur’an, tahfidz,
dan aspek emosional, tetapi juga memperlihatkan bagaimana pengalaman tersebut muncul
dalam kehidupan siswa melalui kebiasaan konkret, seperti membaca Al-Qur’an ketika marah
atau sedih, menahan diri ketika menghadapi konflik, dan berusaha mempertahankan
ketenangan. Perspektif ini melengkapi penelitian Al Husain (2025), Deslinda (2025), dan
Nurhayati et al. (2023) dengan menempatkan rutinitas tahfidz sebagai proses pendidikan yang
berinteraksi dengan kondisi emosional dan lingkungan sosial siswa. Pada saat yang sama,
hasil penelitian memperlihatkan bahwa stabilitas emosi tidak dapat dilekatkan hanya pada
aktivitas hafalan karena tekanan target, kemampuan individu, relasi teman sebaya, dan
dukungan keluarga maupun guru tetap menjadi faktor yang menentukan pengalaman siswa.
Kontribusi utama penelitian ini terletak pada temuan bahwa program tahfidz berpotensi
menjadi ruang pembentukan stabilitas emosi melalui pembiasaan, tetapi pengaruh tersebut
tidak bersifat otomatis dan akan lebih bermakna apabila kegiatan hafalan diintegrasikan
dengan pemahaman makna ayat, refleksi nilai, serta pendampingan emosional. Dengan
demikian, program tahfidz di SMP Al-Qur’an An-Nawawiy dapat dipandang bukan semata-
mata sebagai program pencapaian hafalan, melainkan sebagai lingkungan pendidikan yang
berpotensi mempertemukan pembinaan religius, pembentukan karakter, dan pengembangan
kemampuan regulasi emosi siswa.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa program tahfidz di SMP Al-Qur’an An-Nawawiy
dilaksanakan secara rutin dan terstruktur melalui kegiatan tahfidz, murojaah, tahsin, sambung
ayat, giro’ah, serta kegiatan pendukung seperti MHQ dan MTQ. Rangkaian kegiatan yang
dilakukan secara konsisten membentuk pola pembiasaan siswa untuk berinteraksi dengan Al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks stabilitas emosi, temuan lapangan
memperlihatkan kecenderungan siswa menjadi lebih tenang, sabar, mampu mengendalikan
respons emosional, dan lebih berhati-hati dalam menentukan perilaku ketika menghadapi
situasi yang memicu emosi. Namun, pembentukan tersebut belum sepenuhnya berlangsung
melalui pemahaman kandungan ayat karena pelaksanaan program masih lebih dominan pada
penguasaan aspek teknis, seperti tajwid, makharijul huruf, dan hafalan. Temuan ini
menempatkan pembiasaan sebagai jalur utama yang ditemukan dalam proses pembentukan
stabilitas emosi, sementara pemaknaan dan penghayatan terhadap kandungan Al-Qur’an
masih memerlukan penguatan dalam pelaksanaan program.

Stabilitas emosi siswa dalam penelitian ini juga berkaitan dengan kondisi lingkungan
dan pengalaman yang menyertai pelaksanaan program tahfidz. Lingkungan pondok yang
religius, kegiatan yang terjadwal, interaksi dengan teman sebaya, serta motivasi Siswa
menjadi kondisi yang mendukung keberlangsungan pembiasaan, sedangkan tekanan target
hafalan, kerinduan terhadap orang tua, kemampuan membaca dan menghafal yang belum
merata, keterbatasan waktu, serta belum mendalamnya pemahaman terhadap makna ayat
menjadi kondisi yang dapat menghambat proses tersebut. Dengan demikian, program tahfidz
tidak hanya perlu dipertahankan sebagai kegiatan penguatan hafalan, tetapi juga diarahkan
pada integrasi antara kelancaran membaca, hafalan, pemahaman makna, dan penerapan nilai
Al-Qur’an dalam perilaku sehari-hari. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa penguatan
aspek reflektif dan aplikatif dapat menjadi ruang pengembangan program agar pembiasaan
religius yang telah berjalan dapat semakin terhubung dengan kemampuan siswa dalam
mengelola emosi. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji proses tersebut pada konteks sekolah
atau pesantren yang berbeda dengan melibatkan perspektif informan yang lebih beragam
sehingga dinamika hubungan antara pembiasaan Al-Qur’an, pemaknaan ayat, dan stabilitas
emosi dapat dipahami secara lebih mendalam.
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